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INTISARI 

 

MARYATI, D. 2013. UJI EFEK HIPOGLIKEMIK EKSTRAK ETANOL 

BIJI BALIGO (Benincasa hispida (Thumb.) Cogn.) PADA TIKUS PUTIH 

JANTAN GALUR WISTAR DENGAN INDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Baligo merupakan tanaman asli dari daerah tropis yang di Indonesia dikenal 

dengan sebutan kundur atau labu besar. Baligo antara lain mengandung 

karbohidrat, glikosida, alkaloid, fitosterol, gum dan mucilago, saponin, protein 

dan asam amino bebas, serta flavonoid. Kandungan kimia pada biji baligo yang 

diduga memiliki aktivitas antidiabetes adalah flavonoid dan saponin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efek hipoglikemik ekstrak etanol biji baligo 

(Benincasa hispida (Thumb.) Cogn.) dan mengetahui apakah semakin besar dosis 

ekstrak etanol biji baligo (Benincasa hispida (Thumb.) Cogn.) semakin besar  

efek hipoglikemik pada tikus putih jantan galur wistar dengan induksi aloksan. 

 Penelitian ini menggunakan metode induksi aloksan dimana tikus dibagi 

menjadi lima kelompok perlakuan yaitu masing-masing kelompok terdiri dari 

lima ekor tikus. Kelompok I sebagai kontrol negatif (CMC 0,5%), kelompok II 

sebagai kontrol positif (glibenklamid) dengan dosis 0,09 mg/200 g BB tikus, dan 

kelompok III, IV, V diberikan dosis ekstrak etanol biji baligo berturut-turut 4,10 

mg/200 g BB tikus, 8,21 mg/200 g BB tikus, 16,42 mg/200 g BB tikus. Semua 

kelompok diinduksi aloksan pada hari ke-0 (setelah dipuasakan 16 jam) secara 

intraperitoneal. Pemeriksaan kadar gula darah dilakukan pada hari ke-4 dan ke-8 

setelah pemberian sediaan uji. 

 Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa semakin besar dosis ekstrak 

etanol biji baligo (4,10 mg/200 g BB tikus, 8,21 mg/200 g BB tikus, 16,42 

mg/200 g BB tikus) tidak semakin besar efek hipoglikemik pada tikus putih jantan 

galur wistar dengan induksi aloksan. 

 

Kata kunci : Benincasa hispida (Thumb.) Cogn., tikus putih, aloksan, 

hipoglikemik. 
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ABSTRACT 

 

MARYATI, D. 2013. HYPOGLYCEMIC EFFECT TEST OF ETHANOLIC 

EXTRACT OF BALIGO SEEDS (Benincasa hispida (Thumb.) Cogn.) ON 

WHITE MALE RATS WISTAR STRAIN WITH ALLOXAN INDUCTION, 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Baligo is native of tropical regions in Indonesia known as a large gourd or 

pumpkin. Baligo among others contain carbohydrates, glycosides, alkaloids, 

phytosterols, gums and mucilago, saponins, proteins and free amino acids, and 

flavonoids. Chemical constituents in seed baligo which is thought to have anti-

diabetic activity of flavonoids and saponins. This study aims to determine the 

hypoglycemic effect of ethanolic extract of baligo seeds (Benincasa hispida 

(Thumb.) Cogn.) and find out what the larger dose of ethanolic extract of baligo 

seeds (Benincasa hispida (Thumb.) Cogn.) the greater hypoglycemic effect on 

white male rats strain wistar with alloxan induction. 

This study used a method in which alloxan induced rats were divided into 

five treatment groups that each group consisted of five rats. Group I as a negative 

control (CMC 0,5%), Group II as a positive control (glibenclamide) at a dose of 

0.09 mg/200 g BB rats, and Group III, IV, V given doses of ethanol extract of 

seeds baligo 4,10 mg/200 g BB rast, 8,21 mg/200 g BB rats, 16,42 mg/200 g BB 

rats. All groups alloxan induced on day 0 (after fasting 16 hours) intraperitoneally. 

Examination of blood sugar levels performed on days 4 and 8 after administration 

of the test preparation. 

Statistical analysis showed that the greater the dose of ethanolic extract of 

baligo seeds (4,10 mg/200 g BB rats, 8,21 mg/200 g BB rats, 16,42 mg/200 g BB 

rats) was not the greater hypoglycemic effect on white male rats wistar strain with 

alloxan induced. 

 

Keywords: Benincasa hispida (Thumb.) Cogn., white rats, alloxan, 

hypoglycemic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Diabetes mellitus atau kencing manis adalah suatu gangguan kronis yang 

khususnya menyangkut metabolisme glukosa di dalam tubuh. Gangguan 

metabolisme tersebut disebabkan kurangnya produksi hormon insulin. Insulin 

adalah salah satu hormon di dalam tubuh manusia yang dihasilkan atau diproduksi 

oleh sel beta pulau langerhans di dalam kelenjar pankreas. Diabetes mellitus 

memiliki dua tipe yaitu diabetes mellitus tipe 1 yang tergantung akan insulin dan 

diabetes mellitus tipe 2 yang tidak tergantung akan insulin. Diabetes mellitus tipe 

2 merupakan tipe diabetes yang lebih umum yaitu mencapai 90-95% dari 

keseluruhan populasi penderita diabetes mellitus (Utami 2003). 

 Jumlah penderita diabetes di Indonesia menurut data WHO pada tahun 2009 

mencapai 8 juta jiwa dan diprediksi akan meningkat menjadi lebih dari 21 juta 

jiwa pada tahun 2025. Hal inilah yang membuat Indonesia menempati peringkat 

empat negara dengan jumlah penderita diabetes terbanyak di dunia. Survei 

terhadap penderita diabetes di Jakarta menunjukkan bahwa satu dari delapan 

orang menderita diabetes. Baik pria maupun wanita, tua maupun muda, tinggal di 

kota maupun desa, memiliki risiko diabetes yang sama (Zerlina 2012). 

 Pengobatan dengan ilmu kedokteran modern, memang tidak bisa 

menyembuhkan semua penyakit. Perjalanan penyakit kronik degeneratif, seperti 

kolesterol tinggi, darah tinggi, diabetes mellitus, dan rematik artikular cenderung 
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progresif dan tidak mempan lagi ditekan dengan obat-obat kimia konvensional. 

(Dalimartha 2009). Seirama dengan sasaran pembangunan kesehatan yaitu 

terciptanya kualitas manusia dan masyarakat Indonesia yang maju dan mandiri 

dalam suasana lahir dan batin, maka gerakan meningkatkan kesehatan telah 

menjadi tekad bangsa Indonesia, tidak terhitung banyaknya yang dapat 

diupayakan dalam meningkatkan gerakan kesehatan tersebut, diantaranya adalah 

kecenderungan menggali pengalaman budaya leluhur kembali ke alam (back to 

nature) melalui pemanfaatan tanaman obat-obatan (Santoso 1998).  

 Salah satu tanaman obat yang bisa dijadikan sebagai obat tradisional untuk 

penyakit diabetes melitus adalah baligo (Benincasa hispida (Thumb.) Cogn). 

Baligo merupakan tanaman asli dari daerah tropis yang di Indonesia dikenal 

dengan sebutan kundur atau labu besar. Biji baligo digunakan oleh masyarakat 

sebagai obat batu ginjal, demam, diabetes melitus, pelembut kulit, radang paru, 

radang usus, sembelit, tonik, dan wasir sedangkan buahnya untuk pengobatan 

disentri, panas dalam, dan pendarahan pada organ bagian dalam danonik (Lingga 

2010). 

 Ekstrak etanol biji baligo telah diketahui memiliki aktifitas sebagai 

antelmintik, antikonvulsan, diuretik, dan depresan saraf pusat (Qadrie et al. 2011). 

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa baligo mengandung beberapa senyawa 

fitokimia antara lain yaitu flavonoid, triterpenoid, glikosida, saccharin, protein, 

karoten, vitamin, mineral, beta sitosterin, dan asam uronik (Bhattacharjee et al. 

2010). 
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 Pengujian efek hipoglikemik, umumnya digunakan mencit atau tikus yang 

diinduksi aloksan, karena penginduksian aloksan adalah cara yang cepat untuk 

menghasilkan kondisi diabetik eksperimental (hiperglikemik) pada hewan uji 

dalam waktu dua sampai tiga hari (Suharmiati 2003). Aloksan dapat diberikan 

secara intravena, intraperitoneal, atau subkutan pada hewan uji (Szkudelski 2001). 

Hewan uji yang seringkali digunakan dalam penelitian adalah tikus wistar karena 

mempunyai kemampuan metabolik yang relatif cepat sehingga lebih sensitif bila 

digunakan dalam penelitian yang berhubungan dengan metabolik tubuh (Yuriska 

2008). Tikus wistar dipilih yang berjenis kelamin jantan karena mempunyai 

kondisi biologis tubuh yang stabil dibandingkan tikus wistar berjenis kelamin 

wanita (Smith & Mankoewidjojo 1988). 

 Belum adanya laporan mengenai ekstrak etanol biji baligo yang berfungsi 

memberikan efek hipoglikemik, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai uji efek hipoglikemik ekstrak etanol biji baligo (Benincasa hispida 

(Thumb.) Cogn.) pada tikus putih jantan galur wistar dengan induksi aloksan. 

  

B. Perumusan Masalah 

 Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 Pertama, apakah ekstrak etanol biji baligo (Benincasa hispida (Thumb.) 

Cogn.) memiliki efek hipoglikemik pada tikus putih jantan galur wistar dengan 

induksi aloksan? 
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 Kedua, apakah semakin besar dosis ekstrak etanol biji baligo (Benincasa 

hispida (Thumb.) Cogn.) semakin besar efek hipoglikemik pada tikus putih jantan 

galur wistar dengan induksi aloksan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

 Pertama, mengetahui efek hipoglikemik ekstrak etanol biji baligo 

(Benincasa hispida (Thumb.) Cogn.) pada tikus putih jantan galur wistar dengan 

induksi aloksan. 

 Kedua, mengetahui apakah semakin besar dosis ekstrak etanol biji baligo 

(Benincasa hispida (Thumb.) Cogn.) semakin besar efek hipoglikemik pada tikus 

putih jantan galur wistar dengan induksi aloksan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai efek hipoglikemik ekstrak etanol biji baligo (Benincasa 

hispida (Thumb.) Cogn.) pada tikus putih jantan galur wistar dengan induksi 

aloksan untuk pengembangan obat tradisional diabetes mellitus khususnya biji 

baligo (Benincasa hispida (Thumb.) Cogn.). 

 

 

 

 

 


